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Pembelajaran Penelitian ini bertujuan merekonstruksi filosofi lokal Ngaha Aina
Ngoho sebagai kerangka etika ekologis dalam tata kelola sumber daya alam di
Dana Mbojo, Kabupaten Bima. Kajian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya
degradasi lingkungan akibat alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian jagung
yang menyebabkan kerusakan ekologis, hilangnya mata air, sedimentasi sungai,
serta meningkatnya risiko bencana hidrometeorologi. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka dan hermeneutika budaya.
Data diperoleh dari literatur budaya Mbojo, dokumen kebijakan, kajian
lingkungan, dan berbagai penelitian terkait kearifan lokal serta tata kelola
lingkungan berkelanjutan. Analisis dilakukan melalui interpretasi makna
filosofis, identifikasi nilai ekologis, dan sintesis konseptual untuk menghasilkan
model tata kelola berbasis nilai budaya lokal. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa filosofi Ngaha Aina Ngoho mengandung tiga prinsip utama, yaitu hak
pemanfaatan sumber daya secara wajar (ngaha), pengendalian diri dalam
eksploitasi (aina), dan larangan menghabiskan sumber daya secara destruktif
(ngoho). Ketiga prinsip tersebut relevan dengan paradigma pembangunan
berkelanjutan dan dapat diintegrasikan ke dalam kebijakan lingkungan,
pendidikan ekologis, zonasi pemanfaatan lahan, serta penguatan kelembagaan
adat. Penelitian ini menegaskan bahwa revitalisasi kearifan lokal tidak hanya
berfungsi sebagai pelestarian budaya, tetapi juga menjadi strategi transformasi
tata kelola lingkungan yang adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam
menghadapi krisis ekologis di Dana Mbojo.
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PENDAHULUAN

Krisis lingkungan hidup telah menjadi salah satu isu pembangunan paling mendesak
pada abad ke-21. Berbagai wilayah di dunia menghadapi tekanan ekologis akibat
meningkatnya eksploitasi sumber daya alam, perubahan penggunaan lahan, hilangnya
keanekaragaman hayati, serta dampak perubahan iklim yang semakin intensif. Dalam konteks
negara berkembang, tekanan tersebut sering kali diperparah oleh orientasi pembangunan yang
lebih menitikberatkan pada pertumbuhan ekonomi dibandingkan keberlanjutan lingkungan.
Kondisi serupa juga terjadi di berbagai daerah di Indonesia, termasuk Kabupaten Bima yang
dikenal sebagai wilayah Dana Mbojo. Dalam satu dekade terakhir, wilayah ini mengalami
perubahan bentang alam yang cukup signifikan akibat ekspansi pertanian jagung yang
berlangsung secara masif. Peningkatan permintaan pasar terhadap komoditas jagung
mendorong pembukaan kawasan hutan pada daerah pegunungan dan wilayah tangkapan air
yang sebelumnya berfungsi sebagai penyangga ekosistem. Akibatnya, terjadi peningkatan
lahan kritis, degradasi daerah aliran sungai, erosi, sedimentasi, serta menurunnya ketersediaan
sumber daya air bagi masyarakat. Data Kabupaten Bima tahun 2024 menunjukkan bahwa luas
lahan kritis telah mencapai sekitar 161.000 hektare dan sekitar 75% deforestasi berkaitan
dengan perluasan lahan pertanian jagung. Selain itu, hilangnya puluhan mata air di berbagai
desa dan meningkatnya frekuensi banjir bandang menunjukkan bahwa daya dukung
lingkungan mengalami penurunan yang cukup serius. Fenomena tersebut memperlihatkan
bahwa persoalan lingkungan tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pengelolaan sumber
daya alam, tetapi juga menyangkut perubahan nilai, norma, dan perilaku masyarakat dalam
memanfaatkan lingkungan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa degradasi lingkungan
sering kali berhubungan dengan melemahnya institusi sosial dan pengetahuan ekologis
tradisional yang sebelumnya berfungsi sebagai mekanisme pengendalian eksploitasi sumber
daya alam (Copes-Gerbitz et al., 2021; Reed et al., 2022; Whyte, 2022; Berkes, 2023; Ford et
al., 2023). Fernandez-Llamazares et al. (2023) menjelaskan bahwa hilangnya pengetahuan
lokal dapat meningkatkan kerentanan masyarakat terhadap perubahan lingkungan karena
berkurangnya kemampuan adaptasi yang diwariskan secara turun-temurun. Sementara itu,
Diaz et al. (2023) menegaskan bahwa konservasi sumber daya alam akan lebih efektif apabila
memperhatikan nilai budaya dan sistem pengetahuan yang hidup dalam masyarakat lokal.
Dengan demikian, krisis ekologis yang terjadi di Dana Mbojo tidak dapat dipahami semata-
mata sebagai persoalan ekonomi dan lingkungan, melainkan juga sebagai konsekuensi dari
melemahnya nilai-nilai budaya yang selama ini mengatur hubungan harmonis antara manusia
dan alam.

Dalam berbagai literatur mutakhir, kearifan lokal dipandang sebagai salah satu
instrumen penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan karena mampu
mengintegrasikan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. Pengetahuan
ekologis tradisional yang berkembang dalam masyarakat lokal terbukti memiliki kontribusi
signifikan dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam, meningkatkan kapasitas adaptasi
terhadap perubahan iklim, serta memperkuat ketahanan sosial-ekologis masyarakat (Bang,
2024; Dorji et al., 2024). Ens et al. (2024) menunjukkan bahwa komunitas yang masih
mempertahankan nilai-nilai ekologis tradisional cenderung memiliki tingkat resiliensi yang
lebih tinggi dibandingkan masyarakat yang sepenuhnya bergantung pada pendekatan
teknokratis. Temuan tersebut diperkuat oleh Garnett et al. (2024) yang menyatakan bahwa
wilayah yang dikelola dengan melibatkan masyarakat adat dan pengetahuan lokal umumnya
memiliki tingkat konservasi keanekaragaman hayati yang lebih baik. Di Indonesia, berbagai
praktik kearifan lokal seperti Subak di Bali, Sasi di Maluku, Awig-Awig di Lombok, dan
Repong Damar di Lampung telah menjadi contoh bagaimana budaya lokal dapat berfungsi
sebagai instrumen pengelolaan sumber daya alam yang efektif (Kurnia et al., 2022; Sianturi et
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al., 2025). Dalam konteks masyarakat Mbojo, filosofi Ngaha Aina Ngoho merupakan salah
satu bentuk kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai ekologis yang kuat. Filosofi ini terdiri
atas tiga prinsip utama, yaitu ngaha yang berarti memanfaatkan atau mengambil manfaat dari
alam untuk memenuhi kebutuhan hidup, aina yang bermakna larangan melampaui batas
kewajaran dalam pemanfaatan sumber daya, serta ngoho yang berarti larangan menghabiskan
sumber daya hingga menimbulkan kerusakan permanen. Ketiga prinsip tersebut menunjukkan
adanya kesadaran ekologis yang menempatkan manusia sebagai bagian dari ekosistem, bukan
sebagai penguasa yang bebas mengeksploitasi alam tanpa batas. Dalam perspektif
pembangunan berkelanjutan, nilai-nilai tersebut memiliki relevansi yang sangat kuat karena
sejalan dengan prinsip keseimbangan antara kebutuhan generasi sekarang dan generasi
mendatang. Oleh karena itu, revitalisasi filosofi Ngaha Aina Ngoho menjadi penting untuk
menjawab tantangan degradasi lingkungan yang semakin meningkat sekaligus memperkuat
identitas budaya masyarakat Dana Mbojo.

Meskipun kajian mengenai kearifan lokal dan tata kelola lingkungan berkembang
cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat kesenjangan penelitian yang
signifikan. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada identifikasi bentuk-bentuk
kearifan lokal atau mengkaji hubungan umum antara masyarakat adat dan konservasi
lingkungan tanpa mengembangkan kerangka implementasi yang dapat diterapkan dalam
kebijakan publik. McElwee et al. (2023) menunjukkan bahwa banyak penelitian mengenai
pengetahuan lokal masih berhenti pada tahap dokumentasi nilai budaya dan belum mampu
menjembatani pengetahuan tersebut dengan kebutuhan tata kelola lingkungan modern. Tengo
et al. (2023) juga menegaskan bahwa tantangan terbesar dalam pengelolaan sumber daya alam
saat ini bukan terletak pada kurangnya pengetahuan lokal, melainkan pada bagaimana
mentransformasikan pengetahuan tersebut menjadi instrumen kebijakan yang operasional.
Penelitian Hill et al. (2023) menemukan bahwa sebagian besar kebijakan lingkungan di negara
berkembang masih bersifat top-down sehingga kurang mengakomodasi nilai-nilai budaya lokal
sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam konteks Indonesia, penelitian Adnan et al.
(2022), Permana et al. (2025), dan Nurhasan dan Bunyamin (2025) menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal ke dalam kebijakan lingkungan masih bersifat parsial dan belum
menjadi bagian utama dari sistem tata kelola sumber daya alam. Khusus mengenai masyarakat
Mbojo, studi yang membahas filosofi Ngaha Aina Ngoho masih relatif terbatas dan umumnya
hanya mengulas aspek budaya, sejarah, atau identitas sosial masyarakat Bima. Belum banyak
penelitian yang secara khusus merekonstruksi filosofi tersebut menjadi kerangka etika ekologis
yang dapat digunakan untuk menjawab persoalan degradasi lingkungan kontemporer.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya mendeskripsikan makna
budaya Ngaha Aina Ngoho, tetapi juga menerjemahkan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya menjadi model tata kelola lingkungan yang relevan dengan kebutuhan pembangunan
daerah saat ini.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan
merekonstruksi filosofi Ngaha Aina Ngoho sebagai kerangka etika ekologis dalam tata kelola
sumber daya alam berkelanjutan di Dana Mbojo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
hermeneutika budaya untuk memahami makna filosofis yang terkandung dalam konsep ngaha,
aina, dan ngoho, kemudian menghubungkannya dengan teori tata kelola lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan. Kebaruan penelitian terletak pada upaya mengembangkan model
konseptual yang menjembatani nilai budaya lokal dengan praktik environmental governance
modern. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang sebagian besar hanya berfokus pada
identifikasi dan pelestarian nilai budaya, penelitian ini menempatkan filosofi Ngaha Aina
Ngoho sebagai landasan normatif dalam penyusunan kebijakan lingkungan berbasis budaya
lokal. Selain itu, penelitian ini menawarkan model implementasi yang meliputi integrasi nilai
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budaya ke dalam regulasi daerah, pendidikan ekologis, sistem zonasi lingkungan, rehabilitasi
kawasan kritis, serta penguatan kelembagaan adat sebagai aktor utama dalam pengawasan
sumber daya alam. Pendekatan tersebut sejalan dengan rekomendasi Artelle et al. (2023) dan
Ford et al. (2023) yang menekankan pentingnya menjadikan pengetahuan lokal sebagai bagian
dari proses pengambilan keputusan dalam tata kelola lingkungan. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian tata kelola
lingkungan berbasis budaya, tetapi juga menawarkan alternatif solusi praktis bagi pemerintah
daerah dan masyarakat dalam menghadapi krisis ekologis yang sedang berlangsung di
Kabupaten Bima. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kebijakan yang lebih adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat posisi
kearifan lokal sebagai instrumen strategis dalam menjaga keseimbangan antara pembangunan
ekonomi dan kelestarian lingkungan di Dana Mbojo.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library research) yang
dipadukan dengan pendekatan hermeneutika budaya. Pemilihan pendekatan tersebut didasarkan pada tujuan
penelitian yang berfokus pada rekonstruksi makna filosofis dan nilai-nilai ekologis yang terkandung dalam filosofi
Ngaha Aina Ngoho sebagai kearifan lokal masyarakat Dana Mbojo. Pendekatan kualitatif dipandang relevan
karena memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial dan budaya secara mendalam melalui interpretasi
terhadap berbagai sumber pengetahuan yang tersedia. Sementara itu, hermeneutika budaya digunakan sebagai
kerangka analisis untuk menafsirkan simbol, makna, norma, dan nilai yang hidup dalam masyarakat Mbojo.
Melalui pendekatan ini, filosofi Ngaha Aina Ngoho tidak hanya dipahami sebagai ungkapan budaya tradisional,
tetapi juga dianalisis sebagai sistem etika ekologis yang memiliki relevansi terhadap tata kelola sumber daya alam
dan pembangunan berkelanjutan pada konteks kontemporer.

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber pustaka yang relevan dengan fokus kajian, meliputi
literatur budaya Mbojo, naskah sejarah, artikel ilmiah nasional dan internasional, dokumen kebijakan lingkungan,
laporan pemerintah daerah, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas kearifan lokal, konservasi lingkungan,
dan tata kelola sumber daya alam. Pemilihan sumber data dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
kredibilitas, relevansi, dan kontribusinya terhadap tujuan penelitian. Fokus kajian diarahkan pada wilayah
Kabupaten Bima sebagai representasi kawasan Dana Mbojo yang dalam beberapa tahun terakhir menghadapi
tekanan ekologis akibat perubahan penggunaan lahan, terutama ekspansi pertanian jagung pada kawasan
pegunungan dan daerah hulu sungai. Berbagai sumber pustaka tersebut digunakan untuk mengidentifikasi
hubungan antara perubahan kondisi lingkungan dengan melemahnya implementasi nilai-nilai budaya lokal dalam
praktik pengelolaan sumber daya alam.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah pengumpulan, seleksi, dan
kategorisasi literatur berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan filosofi Ngaha Aina Ngoho, kearifan lokal,
dan tata kelola lingkungan. Tahap kedua berupa interpretasi hermeneutika terhadap makna filosofis yang
terkandung dalam konsep ngaha, aina, dan ngoho guna mengidentifikasi nilai-nilai ekologis yang menjadi
landasan hubungan manusia dengan alam dalam budaya Mbojo. Tahap ketiga adalah sintesis konseptual, yaitu
menghubungkan hasil interpretasi dengan teori pembangunan berkelanjutan dan environmental governance untuk
merumuskan model tata kelola lingkungan berbasis kearifan lokal. Melalui tahapan tersebut, penelitian
menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai relevansi filosofi Ngaha Aina Ngoho sebagai landasan
normatif dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan serta sebagai alternatif pendekatan dalam
menjawab tantangan krisis ekologis di Dana Mbojo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis hermeneutika terhadap berbagai literatur budaya Mbojo menunjukkan
bahwa filosofi Ngaha Aina Ngoho bukan sekadar ungkapan tradisional, melainkan sistem nilai
yang mengatur relasi manusia dengan alam secara seimbang. Filosofi ini lahir dari pengalaman
panjang masyarakat agraris Dana Mbojo dalam mengelola sumber daya alam yang terbatas
pada wilayah dengan karakteristik ekologis yang rentan terhadap kekeringan dan degradasi
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lahan. Dalam konteks tersebut, alam tidak dipandang sebagai objek eksploitasi ekonomi
semata, melainkan sebagai ruang kehidupan yang harus dijaga keberlanjutannya demi generasi
berikutnya.

Analisis menunjukkan bahwa konsep Ngaha mengandung makna hak manusia untuk
memanfaatkan sumber daya alam guna memenuhi kebutuhan hidup. Namun hak tersebut tidak
bersifat absolut karena dibatasi oleh prinsip 4ina, yaitu larangan melampaui batas kewajaran
dalam pemanfaatan sumber daya. Sementara itu, Ngoho menegaskan larangan menghabiskan
sumber daya hingga kehilangan kemampuan regeneratifnya. Ketiga unsur tersebut membentuk
suatu sistem etika lingkungan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan ekologis
secara bersamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Mbojo sebenarnya telah
memiliki paradigma keberlanjutan jauh sebelum konsep sustainable development
diperkenalkan secara global.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Berkes (2023) yang menjelaskan bahwa sistem
pengetahuan ekologis tradisional pada berbagai komunitas adat dunia berkembang sebagai
mekanisme adaptasi terhadap perubahan lingkungan melalui pembentukan norma pemanfaatan
sumber daya yang berkelanjutan. Demikian pula Fernandez-Llamazares et al. (2023)
menegaskan bahwa kearifan lokal berfungsi sebagai instrumen pengendalian sosial yang
mampu menjaga keseimbangan ekosistem dalam jangka panjang.

Tabel 1. Sintesis Nilai Filosofis Ngaha Aina Ngoho dan Relevansinya terhadap Tata Kelola

Lingkungan
Konsep Makna Budaya Nilai Ekologis Relevansi Tata
Filosofis Mbojo Kelola Lingkungan
Ngaha Hak memanfaatkan Pemanfaatan sumber daya Dasar  pemanfaatan
alam secara proporsional berkelanjutan
Aina Larangan melampaui Pengendalian eksploitasi  Prinsip kehati-hatian
batas lingkungan
Ngoho Larangan Konservasi ekosistem Dasar  perlindungan
menghabiskan sumber kawasan ekologis
daya
Integrasi Keseimbangan Keberlanjutan ekologis Tata kelola berbasis
Nilai manusia dan alam budaya lokal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi di Kabupaten Bima
tidak dapat dipisahkan dari melemahnya implementasi nilai-nilai Ngaha Aina Ngoho dalam
praktik pengelolaan sumber daya alam. Perubahan orientasi ekonomi masyarakat yang
didorong oleh peningkatan permintaan komoditas jagung telah menyebabkan ekspansi lahan
pertanian secara besar-besaran pada kawasan hutan dan daerah tangkapan air.

Data menunjukkan bahwa Kabupaten Bima menghadapi sekitar 161.000 hektare lahan kritis
dan sekitar 75% deforestasi berkaitan dengan pembukaan lahan pertanian jagung intensif.
Kondisi ini telah menyebabkan hilangnya fungsi ekologis kawasan hulu, meningkatnya
sedimentasi sungai, berkurangnya debit mata air, serta meningkatnya kejadian banjir bandang
tahunan.

Fenomena tersebut menunjukkan terjadinya transformasi nilai dari prinsip pemanfaatan
terkendali menuju eksploitasi yang berorientasi keuntungan jangka pendek. Jika pada masa lalu
masyarakat menerapkan prinsip pembatasan pemanfaatan sumber daya berdasarkan norma
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budaya, maka saat ini pertimbangan ekonomi lebih dominan dibandingkan pertimbangan
ekologis.

Temuan ini mendukung penelitian McElwee et al. (2023) yang menjelaskan bahwa hilangnya
institusi lokal dan melemahnya norma budaya sering menjadi faktor utama terjadinya degradasi
lingkungan di negara-negara berkembang. Selain itu, penelitian Ford et al. (2023) menemukan
bahwa komunitas yang kehilangan sistem pengetahuan tradisional cenderung mengalami
kerentanan ekologis yang lebih tinggi dibandingkan komunitas yang masih mempertahankan
mekanisme pengelolaan berbasis budaya.

Tabel 2. Manifestasi Krisis Ekologis Dana Mbojo

Indikator Kondisi Penyebab Dampak
Lahan kritis +161.000 Ha Alih fungsi hutan Penurunan produktivitas
lahan
Deforestasi +75% terkait jagung Ekspansi pertanian Hilangnya tutupan
vegetasi
Mata air Menurun di 39 desa  Kerusakan daerah hulu Kirisis air bersih
Sedimentasi Meningkat Erosi lahan terbuka Pendangkalan sungai

Banjir bandang Meningkat setiap Berkurangnya resapan Risiko bencana
tahun air

Analisis menunjukkan bahwa filosofi Ngaha Aina Ngoho memiliki kesesuaian substansial
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan yang diperkenalkan melalui Sustainable
Development Goals (SDGs). Konsep Ngaha berkorelasi dengan dimensi ekonomi karena
mengakui hak masyarakat untuk memperoleh manfaat dari sumber daya alam. Konsep Aina
berkaitan dengan dimensi sosial melalui pembentukan norma dan kontrol kolektif terhadap
perilaku eksploitasi. Sementara konsep Ngoho berhubungan langsung dengan dimensi ekologis
yang menekankan pentingnya menjaga daya dukung lingkungan.

Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa filosofi lokal tidak bertentangan dengan paradigma
pembangunan modern. Sebaliknya, nilai budaya lokal dapat memperkuat implementasi prinsip
pembangunan berkelanjutan karena memiliki legitimasi sosial yang lebih tinggi di tingkat
masyarakat. Bang (2024) menyatakan bahwa integrasi pengetahuan lokal ke dalam kebijakan
pembangunan dapat meningkatkan efektivitas adaptasi terhadap perubahan iklim sekaligus
memperkuat partisipasi masyarakat dalam konservasi lingkungan.

Temuan penelitian ini juga mendukung studi Tengo et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
penggabungan pengetahuan ilmiah dan pengetahuan lokal menghasilkan tata kelola sumber
daya alam yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, revitalisasi Ngaha Aina Ngoho
dapat dipandang sebagai strategi integratif yang menjembatani pendekatan ilmiah dengan nilai
budaya lokal.

“Indigenous knowledge contributes significantly to climate adaptation and resilience” (Dorji
et al., 2024).

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan lokal bukan sekadar warisan budaya,
melainkan instrumen praktis yang memiliki kontribusi nyata terhadap ketahanan sosial-
ekologis masyarakat.
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Hasil sintesis konseptual menghasilkan model tata kelola lingkungan yang berlandaskan empat
pilar utama. Pilar pertama adalah formalisasi hukum melalui integrasi nilai Ngaha Aina Ngoho
ke dalam kebijakan daerah. Pilar kedua berupa pendidikan ekologis melalui pengembangan
kurikulum muatan lokal yang menanamkan kesadaran lingkungan sejak usia dini. Pilar ketiga
adalah zonasi berbasis nilai yang membatasi aktivitas pertanian pada kawasan yang memiliki
fungsi ekologis penting. Pilar keempat adalah penguatan kelembagaan adat sebagai pengawas
pemanfaatan sumber daya alam.

Tabel 3. Model Implementasi Filosofi Ngaha Aina Ngoho

Pilar Strategis Implementasi Dampak yang Diharapkan

Formalisasi Hukum Integrasi dalam Perda Lingkungan Kepastian regulasi
Hidup

Pendidikan Muatan lokal ekologi Mbojo Peningkatan kesadaran
Ekologis lingkungan
Zonasi Berbasis Pembatasan budidaya di kawasan Pengurangan deforestasi
Nilai hulu
Penguatan Adat Revitalisasi kelembagaan lokal Pengawasan partisipatif
Rehabilitasi DAS Pemulihan kawasan kritis Peningkatan fungsi hidrologis

Temuan ini sejalan dengan penelitian Budiman dan Oue (2025) yang menegaskan bahwa
keberhasilan pengelolaan hutan berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam kebijakan formal. Demikian pula Garnett et al.
(2024) menunjukkan bahwa wilayah yang melibatkan masyarakat adat dalam tata kelola
lingkungan memiliki tingkat konservasi biodiversitas yang lebih baik dibandingkan wilayah
yang hanya mengandalkan pendekatan birokratis.

“Climate change adaptation and mitigation strategies should consider indigenous knowledge”
(Budiman & Oue, 2025).

Kutipan tersebut memperkuat argumen bahwa nilai budaya lokal dapat menjadi instrumen
kebijakan yang efektif dalam menghadapi krisis lingkungan.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian environmental governance dengan
menunjukkan bahwa filosofi lokal dapat direkonstruksi menjadi kerangka normatif tata kelola
sumber daya alam. Temuan ini memperluas perspektif bahwa keberlanjutan tidak hanya
ditentukan oleh instrumen hukum dan teknologi, tetapi juga oleh sistem nilai budaya yang
hidup dalam masyarakat.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan landasan bagi Pemerintah Kabupaten Bima untuk
mengembangkan kebijakan lingkungan berbasis budaya lokal. Integrasi filosofi Ngaha Aina
Ngoho ke dalam regulasi daerah dapat meningkatkan legitimasi sosial kebijakan konservasi.
Selain itu, penguatan pendidikan ekologis dan kelembagaan adat berpotensi memperkuat
partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembangunan daerah
yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan
keberlanjutan ekologis dan identitas budaya lokal.

“Traditional ecological knowledge provides adaptive mechanisms for sustainable resource
management” (Fernandez-Llamazares et al., 2023).

Pembelajaran berbasis proyek lingkungan ... -99



Febriani, N., & Sarjan, M. Jurnal Sosial, Budaya dan Humaniora 2 (1) (2026)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya menggunakan
pendekatan studi pustaka dan hermeneutika budaya sehingga belum memperoleh data empiris
langsung dari masyarakat Mbojo mengenai persepsi dan praktik aktual filosofi Ngaha Aina
Ngoho. Kedua, penelitian belum mengukur secara kuantitatif hubungan antara degradasi
lingkungan dan melemahnya implementasi nilai budaya lokal. Ketiga, rekomendasi kebijakan
yang dihasilkan masih bersifat konseptual sehingga memerlukan pengujian lebih lanjut melalui
penelitian lapangan, studi kebijakan publik, maupun pendekatan partisipatif berbasis
komunitas.

Dengan demikian, penelitian lanjutan perlu mengombinasikan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif untuk menguji efektivitas implementasi filosofi Ngaha Aina Ngoho dalam
mendukung konservasi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan di Dana Mbojo.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa filosofi Ngaha Aina Ngoho merupakan sistem nilai
ekologis masyarakat Mbojo yang mengandung prinsip keseimbangan antara pemanfaatan dan
pelestarian sumber daya alam. Melalui pendekatan hermeneutika budaya, penelitian berhasil
merekonstruksi tiga elemen utama filosofi tersebut, yaitu ngaha sebagai hak memanfaatkan
sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidup, aina sebagai prinsip pengendalian diri
dalam pemanfaatan sumber daya, dan ngoho sebagai larangan melakukan eksploitasi yang
mengakibatkan kerusakan permanen terhadap lingkungan. Ketiga prinsip tersebut membentuk
suatu kerangka etika ekologis yang relevan dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan
tata kelola lingkungan modern. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa krisis ekologis
yang terjadi di Dana Mbojo, seperti meningkatnya lahan kritis, deforestasi, hilangnya mata air,
serta meningkatnya risiko bencana hidrometeorologi, tidak hanya berkaitan dengan faktor
ekonomi dan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh melemahnya implementasi nilai-nilai budaya
lokal dalam pengelolaan sumber daya alam.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
environmental governance dengan menempatkan kearifan lokal sebagai landasan normatif
dalam tata kelola lingkungan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa filosofi Ngaha Aina
Ngoho dapat direkonstruksi menjadi model tata kelola yang mengintegrasikan aspek regulasi,
pendidikan ekologis, zonasi lingkungan, rehabilitasi kawasan kritis, dan penguatan
kelembagaan adat. Secara praktis, penelitian ini memberikan dasar konseptual bagi pemerintah
daerah dalam menyusun kebijakan lingkungan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan
melalui integrasi nilai budaya lokal ke dalam peraturan daerah, program pendidikan, dan
mekanisme pengelolaan sumber daya alam berbasis masyarakat. Pendekatan tersebut
berpotensi meningkatkan efektivitas konservasi lingkungan sekaligus memperkuat identitas
budaya masyarakat Dana Mbojo.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi pustaka dan
hermeneutika budaya tanpa melibatkan data empiris lapangan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji implementasi filosofi Ngaha Aina Ngoho melalui
pendekatan kualitatif maupun kuantitatif yang melibatkan masyarakat, pemerintah daerah, dan
pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk mengukur
efektivitas model tata kelola berbasis kearifan lokal terhadap peningkatan kualitas lingkungan,
konservasi sumber daya alam, serta penguatan ketahanan sosial-ekologis masyarakat. Dengan
demikian, filosofi Ngaha Aina Ngoho tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi
juga dapat menjadi fondasi pembangunan berkelanjutan di Dana Mbojo pada masa mendatang.
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